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Pemetaan tanah di kawasan pesisir sangat penting untuk mendukung 
pengelolaan sumber daya alam dan perencanaan wilayah yang 

berkelanjutan. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengenalkan 

metode pemetaan tanah sederhana menggunakan teknologi penginderaan 

jauh dengan drone di pantai Kelurahan Damon, Bengkalis. Pengambilan 
foto udara dilakukan pada ketinggian 80 meter dan data diolah 

menggunakan software ArcGis untuk menghasilkan peta geospasial yang 

memuat batas wilayah, garis pantai, perairan, serta sarana dan prasarana. 
Peta ini dapat digunakan oleh perangkat kelurahan untuk perencanaan tata 

ruang dan pengelolaan wilayah pesisir. Hasil pengabdian menunjukkan 

bahwa teknologi ini efektif, efisien, dan dapat diandalkan sebagai dasar 
pengambilan keputusan serta mendukung pengembangan pemetaan lanjutan 

di masa depan. 

 
 ABSTRACT 
Keywords: coastline; 

land mapping; 

remote sensing 

Land mapping in coastal areas is critical for supporting natural resource 

management and sustainable regional planning. This community service 

project aims to introduce a simple land mapping method using remote 
sensing technology with drones on the coast of Damon Village, Bengkalis. 

Aerial photography was taken at an altitude of 80 meters and the data was 

processed using ArcGIS software to produce a geospatial map containing 
boundaries, coastlines, waters, facilities, and infrastructure. This map can 

be used by village officials for spatial planning and coastal area 

management. The results of the community service demonstrate that this 

technology is effective, efficient, and reliable as a basis for decision-making 
and supports the development of advanced mapping in the future. 
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PENDAHULUAN 

Pemetaan tanah merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan sumber 

daya alam dan perencanaan wilayah, khususnya di kawasan pesisir yang rentan terhadap 

perubahan lingkungan (Sutikno, 2014). Teknologi penginderaan jauh (remote sensing) 

menawarkan solusi yang efektif, cepat, dan ekonomis untuk memperoleh data spasial 

yang akurat mengenai kondisi dan penggunaan lahan di suatu wilayah (Utomo, Syarif, 

and Maharani, 2022; Hadibasyir et al., 2021). Dengan memanfaatkan citra satelit atau 

foto udara, penginderaan jauh dapat memberikan informasi terkini dan detail tentang 

tutupan lahan, perubahan garis pantai, serta karakteristik tanah yang sulit diperoleh 

melalui metode konvensional (Adam Suni et al., 2023; Lubis, Pinem, & Simanjuntak, 

2017). 

Kawasan pantai Kelurahan Damon di Bengkalis merupakan wilayah yang 

strategis dan memiliki potensi sumber daya alam yang perlu dikelola secara berkelanjutan 

(Satuan Kerja Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau, 2018). 

Keterbatasan data spasial yang akurat sering menjadi kendala dalam pengambilan 

keputusan dan perencanaan pembangunan di daerah ini. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan pengabdian dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengelolaan kawasan 

pesisir Kelurahan Damon, khususnya dalam mendukung pengambilan kebijakan yang 

berbasis data yang valid dan akurat. Selain itu, penggunaan teknologi penginderaan jauh 

juga diharapkan dapat mempercepat proses pemetaan dan mempermudah penyajian 

informasi spasial yang relevan bagi masyarakat dan pemangku kepentingan terkait 

(Utomo et al., 2022; Saily et al., 2022). 

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat 

setempat serta pemerintah kelurahan tentang pentingnya data spasial dalam pengelolaan 

wilayah, sekaligus meningkatkan kapasitas mereka dalam mengolah dan memanfaatkan 

data tersebut untuk berbagai keperluan, seperti perencanaan tata ruang dan mitigasi risiko 

lingkungan (Setiani et al., 2023; Noor et al., 2024). Oleh karena itu, pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk mengenalkan dan mengimplementasikan metode 

pemetaan tanah sederhana menggunakan teknologi penginderaan jauh kepada masyarakat 

dan pemerintah Kelurahan Damon sehingga dapat diketahui berbagai macam informasi 

berkaitan dengan misalnya batas garis pantai, potensi kelongsoran dan potensi wisata 

pantai Kelurahan Damon ini.  

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Penginderaan jauh atau remote sensing adalah teknologi yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi tentang benda atau area di permukaan bumi tanpa harus 

menyentuhnya langsung. Informasi ini biasanya didapatkan lewat satelit atau pesawat 

yang mengambil gambar dari jarak jauh (Hartanto et al., 2017). Dengan teknologi ini, 

bisa dilihat kondisi tanah, jenis tutupan lahan, dan perubahan lingkungan dengan cepat 

dan dalam area yang luas. Ilustrasi drone ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Drone 

 

Teknologi penginderaan jauh sangat bermanfaat untuk membuat peta karena 

dapat memberikan data lokasi yang tepat dan terbaru (Shaw, 2015).  Contohnya, citra dari 

satelit seperti Sentinel-2 atau Landsat 8 bisa digunakan untuk mengenali jenis-jenis 

tutupan lahan seperti tanaman, air, dan tanah, serta memantau perubahan yang terjadi dari 

waktu ke waktu (Utomo et al., 2022). Selain itu, penginderaan jauh juga membantu dalam 

perencanaan penggunaan lahan dan pengelolaan sumber daya alam, terutama di daerah 

pesisir yang berubah-ubah seperti Kelurahan Damon di Bengkalis (Qodriyatun, 2019). 

Pemetaan tanah dengan penginderaan jauh dilakukan dengan cara mengolah 

gambar digital dari satelit, lalu mengelompokkan bagian-bagian gambar tersebut sesuai 

dengan jenis tanah atau tutupan lahan yang ada di lapangan (Purba & Mulia, 2021). Cara 

ini lebih cepat dan murah dibandingkan dengan pengukuran langsung di lapangan, 

terutama untuk daerah yang sulit dijangkau (Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, 2020). 

Selain penginderaan jauh, data tambahan seperti Digital Elevation Model (DEM) 

juga bisa digunakan untuk mengetahui bentuk dan ketinggian permukaan tanah. 

Informasi ini penting untuk analisis lingkungan dan perencanaan pembangunan (Wahidin 

& Abdullah, 2018). Dengan menggabungkan teknologi-teknologi ini, pemetaan tanah 

sederhana di daerah pesisir bisa dilakukan dengan baik dan memberikan manfaat 

langsung bagi masyarakat serta pemerintah setempat dalam mengelola wilayahnya 

(Satuan Kerja Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau, 2018; Humain & 

Puriana, 2013). 

 

METODE  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini diawali dengan diskusi antar 

anggota tim pengabdian. Hal ini dilakukan untuk agar saling bertukar informasi terkait 

daerah mana yang akan dikunjungi dengan kondisi seperti dimaksud pada tujuan dari 

pengabdian ini. Setelah diskusi dilakukan, disepakati daerah yang akan dikunjungi adalah 

daerah pesisir pantai Kelurahan Damon Kabupaten Bengkalis. 

Survey pendahuluan dan pengiriman surat pengantar dari Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat Sekolah Tinggi Teknologi Pekanbaru menjadi pembuka awal 

agar terjalin kesepakatan antara tim pengabdian untuk penentuan lokasi di sekitar pantai 
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Kelurahan Damon serta jadwal pelaksanaannya. Diskusi juga dilaksanakan dengan 

perangkat kelurahan setempat. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini. 

 

 
Gambar 2. Diskusi dan Perumusan Kegiatan Pengabdian dengan 

Perangkat Kelurahan Damon 

 

Selanjutnya setelah tim pengabdian tiba di lokasi sekitar pantai Kelurahan Damon, 

dilakukan persiapan pesawat tanpa awak yaitu drone. Drone tersebut diletakkan dan 

diterbangkan pada posisi strategis untuk mewakili keseluruhan daerah yang akan ditinjau 

(Gambar 3).   

 

 
Gambar 3. Penempatan Drone 

 

Drone dikendalikan oleh salah satu anggota tim untuk melakukan pengambilan 

data melalui foto udara dengan ketinggian disesuaikan dengan kapasitas drone serta 

direncanakan hasil didapat bisa menyeluruh. Ketinggian drone dalam pengambilan foto 

udara sekitar ±80 meter. Selain drone, peralatan lain yang dibutuhkan adalah laptop 

memiliki aplikasi software ArcGis untuk meninterprestasikan data hasil yang didapat dari 

foto udara. Proses pengambilan photo udara ini memakan waktu sekitar 2 jam. 

Foto udara digunakan sebagai data dasar untuk membuat peta yang lebih lengkap 

dan informatif. Data ini kemudian dikembangkan dengan menambahkan informasi 

penting yang dibutuhkan oleh perangkat Kelurahan Damon agar peta bisa dipakai efektif 

dalam perencanaan dan pengelolaan wilayah. Proses pengolahan data dilakukan 

menggunakan software ArcGis (Gambar 4). ArcGis adalah software Sistem Informasi 
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Geografis (SIG) dari ESRI yang menggabungkan berbagai fungsi SIG desktop, server, 

dan web. Software ini pertama kali dirilis pada tahun 2000 dan kini banyak digunakan di 

seluruh dunia. SIG adalah sistem komputer yang mengelola data berbasis lokasi, mulai 

dari memasukkan, menyimpan, memanggil, hingga menganalisis data, serta 

menghasilkan peta atau laporan untuk membantu pengambilan keputusan. Dengan 

software ArcGis, perangkat Kelurahan Damon dapat mengelola data wilayah dengan 

lebih baik sehingga perencanaan dan penanganan masalah pesisir menjadi lebih tepat dan 

efektif.  

 

 
Gambar 4. Tampilan Data pada Software ArcGis 

 

Pengolahan data foto udara mengenai kondisi tanah dan potensi banjir pantai di 

Kelurahan Damon, Kecamatan Bengkalis, dilakukan menggunakan software ArcGis 

sehingga menghasilkan peta informasi geospasial dalam format JPEG dan KML. Peta 

foto udara dalam format JPEG dicetak dengan ukuran 1 meter x 1,5 meter, kemudian 

dibingkai dan diserahkan kepada perangkat Kelurahan untuk digunakan secara langsung. 

Sedangkan data peta dalam format KML diberikan kepada perangkat kelurahan agar 

dapat dimanfaatkan untuk pengembangan peta foto udara Kelurahan Damon secara 

digital.  

 Secara detail kegiatan pengabdian ini agar dapat terkonsep dengan baik, disusun 

berdasarkan tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dapat dilihat pada 

bagan alir berikut ini (Gambar 5). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian ini ini menghasilkan peta informasi geospasial sederhana 

tentang pemetaan tanah. Informasi yang diperoleh meliputi batas wilayah administrasi, 

garis pantai, perairan, serta sarana dan prasarana yang ada. Pengambilan foto udara 

dilakukan menggunakan drone pada ketinggian 80 meter, dengan sekali pengambilan 

gambar. Tim pengabdian bekerja sama dengan penduduk kawasan setempat agar dapat 

memberikan hasil yang terbaik dan akurat dalam kegiatan ini. Dokumentasi kegiatan 

pengabdian ditampilkan pada Gambar 6. 
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Dari aktivitas ini, berhasil dibuat peta geospasial kawasan pantai di Kelurahan 

Damon (Gambar 7). Peta tersebut dapat digunakan untuk membantu perencanaan tata 

ruang wilayah kelurahan. Selain itu, peta ini juga memberikan informasi dasar tentang 

pemetaan tanah yang ada di kawasan pantai tersebut. ke depannya, diharapkan akan 

dilakukan identifikasi lanjutan agar informasi tentang pemetaan tanah di kawasan pantai 

Kelurahan Damon bisa diketahui secara lebih lengkap dan mendetail. 

 

 
Gambar 5. Bagan Alir Tahapan Kegiatan Pengabdian  

 

 
Gambar 6. Dokumentasi Tim Pengabdian dengan Masyarakat Kelurahan Damon 
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Gambar 7. Peta Pemetaan Tanah di Kawasan Pantai Kelurahan Damon 

 

Hasil yang didapat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diserahkan 

oleh perwakilan dari tim pengabdian secara langsung kepada perangkat Kelurahan 

Damon seperti yang terlihat pada Gambar 8 berikut ini. 

 

 
Gambar 8. Serah Terima Peta Pemetaan Tanah kepada Perangkat Kelurahan Damon 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini berhasil menghasilkan peta sederhana yang memuat 

batas wilayah, garis pantai, perairan, serta fasilitas di pantai Kelurahan Damon, sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk perencanaan wilayah. Penggunaan drone pada ketinggian 80 

meter terbukti menjadi metode yang cepat, mudah, dan lebih ekonomis dibandingkan 

survei konvensional. Selain itu, pengolahan data dengan software ArcGIS menghasilkan 

peta yang akurat dan mudah digunakan oleh pihak kelurahan dalam pengelolaan wilayah 

pesisir. Ke depannya, diharapkan akan dilakukan pemetaan lanjutan agar informasi 

mengenai tanah dan lingkungan di pantai Kelurahan Damon semakin lengkap dan dapat 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. 
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